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1. Menurut saya, Salah satu sila Pancasila yang paling relevan dalam konteks ini adalah 

sila kedua, yang menekankan nilai kemanusiaan. Penolakan terhadap pemakaman 

jenazah seorang perawat yang berjuang di garda terdepan penanganan Covid-19 jelas 

bertentangan dengan prinsip menghargai dan menghormati sesama manusia. Tindakan 

tersebut mencerminkan kurangnya empati dan solidaritas sosial, yang seharusnya 

menjadi landasan dalam menghadapi situasi krisis seperti pandemi. 

2. Memastikan bahwa protokol pemakaman jenazah pasien Covid-19 jelas dan mudah 

dipahami oleh masyarakat. Informasi ini harus disebarluaskan secara luas agar tidak 

ada kesalahpahaman. Menggunakan media massa untuk menyebarkan informasi 

tentang prosedur pemakaman yang aman dan sesuai syariat agama agar masyarakat 

merasa lebih tenang. Mengadakan kampanye edukasi tentang Covid-19 yang 

menyasar masyarakat umum. Ini bisa dilakukan melalui seminar, diskusi, atau media 

sosial untuk menjelaskan tentang cara penularan virus, prosedur pemakaman yang 

aman, dan pentingnya menghormati pengorbanan tenaga kesehatan. Bekerjasama 

dengan Dinas Kesehatan untuk mengadakan penyuluhan di lingkungan masyarakat 

mengenai bagaimana menangani jenazah pasien Covid-19 dengan aman dan sesuai 

protokol. 

3. Penolakan jenazah korban Covid-19 termasuk pelanggaran sila Pancasila, terutama 

sila ke-2 yang menekankan nilai kemanusiaan. Meskipun jenazah tersebut sudah tidak 

bernyawa, tindakan penolakan tersebut menunjukkan ketidakpahaman dan 

ketidaktoleran terhadap kondisi darurat seperti pandemi Covid-19. Sila ke-2 Pancasila 

menekankan pentingnya kemanusiaan. Artinya, setiap individu harus dihormati dan 

diasuh dalam suasana kekeluargaan yang harmonis dan permufakatan. Penolakan 

jenazah korban Covid-19, terutama seorang perawat yang berjuang di garis depan, 

jelas bertentangan dengan prinsip kemanusiaan ini. Perawat tersebut telah 

berkontribusi besar dalam penanganan pasien Covid-19 dan meninggal karena infeksi 

virus tersebut. Oleh karena itu, penolakan pemakumannya menunjukkan 

ketidakpahaman dan ketidaktoleran terhadap konsep kemanusiaan yang seharusnya 

melembagakan dalam masyarakat. 


